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ABSTRACT

This article attempts to reveal the essence of social piety in the halalbihalal tradition in
Indonesia, by focusing on tracing what is done in that tradition so that it can be mapped where
the form of social piety is. The article is a finding from qualitative research using a
phenomenological approach. The results of the study show: that the halalbihalal tradition is an
implementation of social piety, which functions as a complement to individual piety that has
been forged before for one full month in the month of Ramadan. This refers to the hadith of the
Prophet that sins against Allah can be forgiven directly by him, but sins related to other people
must be lived by establishing direct communication with those concerned. Social piety in halal
bihalal manifests in the act of apologizing, asking for halal, praying, and giving alms. The
research implication, narrative understanding brings a bond of individual piety, and social
piety is synergized in the personality of a Muslim so that he becomes a kaaffah Muslim. This
research is expected to contribute to the conceptual of Islamic education.
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ABSTRAK

Artikel ini berusaha mengungkap esensi kesalehan sosial dalam tradisi halalbihalal di
Indonesia, dengan memfokuskan pada penelusuran apa yang dilakukan pada tradisi tersebut
sehingga dapat dipetakan dimana bentuk dari kesalehan sosilalnya. Artikel merupakan temuan
dari penelitian kualitatif melalui pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan :
bahwa tradisi halalbihalal merupakan implementasi dari kesalehan sosial, dimana difungsikan
sebagai penyempurna dari kesalehan individu yang telah ditempa sebelumnya selama satu
bulan penuh di bulan Ramadhan. Hal ini merujuk pada hadis Nabi bahwa dosa terhdap Allah
dapat diampuni secara langsung olehnya, namun dosa terkait orang lain mesti dijalani dengan
menjalin komunikasi langsung dengan yang bersangkutan. Kesalehan social pada halalbihalal
mewujud pada tindakan meminta maaf, memohon halal, mendoakan, serta bersedekah.
Impikasi penelitian, pemahaman naratif membawa ikatan kesalehan individu, dan kesalehan
sosial disinergikan pada pribadi seorang muslim sehingga menjadi muslim kaaffah. Riset ini
diharapkan berkontribusi pada konseptual pendidikan Islam.

Kata Kunci: kesalehan sosial, tradisi halalbihalal

. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam mempunyai tujuan luhur yakni dalam rangka mewujudkan pribadi
manusia yang selalu berpedoman kepada aturan Islam. Akan tetapi, tujuan tersebut mesti
disertai dengan langkah secara sistematis dalam bentuk upaya pikiran kritis terhadap
keberlangsungan pendidikan Islam supaya semua langkah yang dilakukan tetap pada koridor
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agama serta tidak terjebak hanya sebagai ritual keagamaan (Wesnedi & Rosadi, 2022).

Pendidikan Islam mesti diletakkan dalam konteks ke-indonesia sehingga mampu
mempunyai tradisi keilmuwan yang autentik, serta mengantarkan bangsa Indonesia
menghadapi segala tantangan perubahan zaman tanpa kehilangan sisi humanitas dan
rasionalitas (Wulansari & Khotimah, 2019). Hal ini penting guna menjadi jembatan untuk
menyibak ragam kompleksitas kebudayaan yang ada di Indonesia (Setiawan, 2022).

Indonesia dengan kenyataanya merupakan negara kepulauan, dimana keragaman ras, suku,
dan budaya menjadi konsekuensi logis yang tak bisa dihindarkan menghadirkan berbagai
budaya dan tradisi yang sangat bervarian (Annisa & Najicha, 2021). Merujuk bingkai sejarah,
Islam masuk ke Indonesia sebab pendekatan dakwah yang bersifat lembut, humanis serta tidak
menolak secara mentah tradisi atau budaya yang telah mengakar di masyarakat Nusantra kala
itu, sehingga tradisi tersebut sebagian besar telah disesuaikan dengan ajaran Islam (Wulandari,
2021).

Di antara tradisi tersebut yakni halalbihalal yang hanya bisa dijumpai di Negara Indonesia.
Budaya Halal Bihalal merupakan tradisi umat muslim di Indonesia yang sudah sangat familiar
dan sering dilakukan teruma pada waktu hari raya Idul Fitri (Assidiqi, 2020). Di negara asal
Islam, Mekkah dan Madinah, tradisi tradisi tersebut tidak dijumpai. Dengan kata lain, bihalal
merupakan made in umat Islam Indonesia, meminjam istilah Quraish Shihab (2013) sebagai
hasil pribumisasi ajaran Islam masyarakat Asia Tenggara. Tradisi ini mulai populer di berbagai
negara tetangga semisal Brunei Darussalam, Malaysia, hingga negara-negara di Eropa lainnya,
dipopulerkan oleh kedutaan Indonesia di negara tersebut dan dipraktikkan bersama masyarakat
Indonesia yang tinggal di sana (UIL, 2023).

Halal bihalal adalah momen yang tepat untuk bersilaturahmi dan saling meminta maaf satu
sama lain. Halal bihalal juga dianggap sebagai sarana komunikasi produktif antara berbagai
komponen bangsa yang dilaksanakan dengan suka cita dan dibentuk secara seremonial yang
diikuti oleh sekelompok warga dari berbagai elemen ras, suku, dan agama (Zulfikar, 2018).
Dari sini menarik untuk dikaji apakah esensi dari tradisi tersebut mengandung dimensi Islam
ataukah hanya sebagai tradisi yang turun temurun semata.

Telah banyak tulisan yang mengulas tentang tradisi halalbihalal, diantaranya: Anggraeni
(2021) meneliti tradisi halalbihalal dalam menjaga silaturahmi di masa pandemi. Assidiqi
(2020) mengkaji nilai pendidikan pada tradisi halal bihalal. Husna (2019) riset halal bihalal
perspektif adat dan syariat. Faidi (2020) pendidikan toleransi pada perayaan halal bihalal dan
natal bersama. Rahmawati & Haryanto (2020) meneliti penguatan toleransi dan identitas sosial
melalui halalbihalal lintas agama. Zulfikar (2018) mengungkap tradisi halal bihalal perspektif
Al-Qur’an dan Hadis. Misbah (2018) meneliti kekuatan budaya di balik halalbihalal antara
tahun 2010-2015.

Penelitian di atas kesemuanya telah mengupas tentang tradisi halalbihalal sepesifik dengan
focus masing-masing, namun demikian, dari penelitian tersebut belum ada yang memfokuskan
terhadap aspek kesalehan sosial sebagai esensi dari tradisi itu, maka penelitian ini menunjukkan
unsur kebaruan dan layak untuk dilakukan. Maka dari itu, fokus dari dari tulisan ini bertujuan



Eesensi Kesalehan Sosial dalam Tradisi Halalbihalal di Indonesia

mengungkap esensi kesalehan sosial dalam tradisi halalbihalal di Indonesia.
B. METODE

Riset ini merupakan temuan atas penelitian kualitatif (Aspers & Corte, 2021) dengan setting
fenomenologi yang dilakukan untuk menguariakan fenomena yang terjadi dari peristiwa atau
pengalaman individu (Stilwell & Harman, 2021). Dalam hal ini fenomena tradisi halalbihalal
yang dilakukan umat muslim Indonesia pasca perayaan idul fitri. Metode kualitatif digunakan
untuk mendapatkan kondisi alami, dimana peneliti sebagai intrumen kunci dalam proses
penelitian (Lamarre & Chamberlain, 2022). Sumber primer diperoleh atas tulisan terkait tema
spesifik (Pratt et al., 2022), yakni halalbihalal. Sumber sekunder melalui sumber literature yang
relevan (Matta, 2022). Teknik pengumpulan data dengan menggabungkan analisis data bersifat
kualitatif, dan temuan dari fenomena itu daripada generalisasi secara umum (Chai et al., 2021).

C. HASIL dan PEMBAHASAN
1. Tradisi Halalbihalal

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023) halalbihalal berart perihal saling
memaafkan usai menjalani ibadah puasa Ramadhan, lazimnya dilaksanakan pada suatu tempat
semisal auditorium, aula, dan sebagainya, oleh sekelompok orang, dimana merupakan suatu
kebiasaan khas Indonesia. Tradisi saling memaaftkan tersebut lazimnya dilakukan dengan
segenap sanak keluarga atau handai tolan. Pada kamus Jawa—Belanda, Th. Pigeaud menyebut
kata 'halal behalal’ dapat maknai dengan 'salam, datang, pergi untuk saling memaafkan pada
saat Lebaran (Albada & Pigaud, 2014).

Merujuk kamus Poerwadarminta (2016), “Lebaran” berakar kata “lebar” berarti “selesai”,
pasca merampungkan ibadah puasa sebulan penuh. Dalam budaya Jawa, lebaran dipahami
dengan istilah riyaya atau riyadi. Menurut kamus sastra Jawa (Tim Balai Bahasa, 2011), riyaya
mengandung arti “bébaréngan mangan enak (bersama-sama makan enak). Adapun riyadi
mempunyai maksud “mangan enak sarta slamétan ing mangsa lébaran” (makan enak serta
perayaan pada hari Lebaran Idul fitri).

Halalbihalal menurut Quraish Shihab berarti menyambung sesuatu yang sebelumnya putus
menjadi terikat kembali atau disebut silaturahim (Shihab, 2013). Halal bihalal terambil bahasa
Arab dari kata 'Halla' atau 'Halala' yang mempunyai makna berbeda bergantung pada
konteksnya, yakni menyelesaikan masalah, meluruskan benang kusut (halal al-habi),
mencairkan hal yang beku, atau melepas suatu ikatan yang membelenggu (Munawwir, 2020).

Halalbihalal ialah bentuk dari kata majemuk dari dua unsur kata bahasa Arab yakni ‘halal’
yang diapit dengan satu kata hubung ba (dibaca: bi). Meski asal kata ini merujuk pada bahasa
Arab, namu masyarakat Arab sendiri tidak dapat memahami makna dari kata halalbihalal yang
merupakan buah kreativitas bangsa Melayu. Istilah Halalbihalal, tidak lain merupakan hasil
lokalisasi esensi Islam di Asia Tenggara. Istilah iini murni produk asli dari Indonesia (Shihab,
2013).

Dinyatakan, bahwa istilah halal bihalal dihadapkan dengan istilah haram. Saat melihat
sesuatu, maka muncul pertanyaan halal atau haram?. Haram merupakan sesuatu yang dilarang
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agama, sehingga saat melanggar memperoleh dosa, adapun halal ialah sesuatu yang dibolehkan
dalam agama sehingga yang berbuat memperoleh pahala. Dengan demikian halalbihalal berarti
menyelesaikan masalah, kesulitan, meluruskan benang kusut, dan mencairkan sesuatu yang
beku. Maka, halalbihalal disimbolisasian pada aktivitas saling memaafkan dan silaturrahim.

Meski menggunaan istilah Arab, tetapi tradisi ini bukan berasal dari sana. Hanya saja, tradisi
untuk bersilahturahmi merujuk kepada sabda Nabi,

ol s il at OIS (o g cdmny il AW o gl iy B OIS (5 cailn 3 R A1 0 5 Al Graa S 00

a5l 1A Jald );‘j\

"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah memuliakan tamunya.

Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah menjaga hubungan baik

silaturahim dengan kerabatnya. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
hendaklah berkata baik atau diam," (HR Bukhari Muslim).

Pada hadis yang lain, beliau juga telah berpesan:
B O 08 gl i §) pladliatd sl el e
"Tidaklah dua orang muslim saling bertemu kemudian berjabat tangan, kecuali akan diampuni
(dosa-dosa) mereka berdua sebelum mereka berpisah." (HR Abu Dawud).

Secara historis, berdasar beberapa manuskrip kuno, semisal babad Demak, Cirebon, Pasai,
dan Jawa, sejatinya tradisi halalbihalal telah dilakukan oleh masyakat Jawa pada abad ke-15,
yakni zaman Walisongo. Pada saat tersebut para pedakwah Islam tersebut telah memanfaatkan
ritual Dharma Sunya terhadap para pemeluk Kapitayan. Satu tahun sekali mereka melaksanaan
tradisi saling melebur kesalahan (Soenjoto, 2022).

Fase selanjutnya ditemuka pada abad ke-18 (sekitar tahun 1900-an). Pada babad Cirebon,
dikisahkan Raja Arya Mangkunegara I (Raden Mas Said) sebagai pendiri Kadipaten
Mangkunegaran Surakarta, telah melangsungkan tradisi sungkeman. Pada kesempatan itu, para
punggawa dan prajurit berkumpul di balai Istana setelah Idul fitri, lantas sowan sunkem tehadap
raja beserta permaisuri (Yosodipuro, 2012). Pada budaya Jawa, seorang yang muda sungkem
terhadap orang yang lebih tua merupakan suatu tindakan terpuji. Tujuan dari sungkem ialah
sebagai simbol penghormatan dan permohonan maaf (Sri Yudari et al., 2022).

Pada Awal abad ke-20, ditemukan sebuah dokumen majalah ‘Suara Muhammadiyah’ edisi
nomor 5 tahun 1924, mengulas bahwa orang dahulu memakai istilah halalbihalal. Versi lain
istilah halalbihalal muncul sekitar tahun 1935-1936 dimana seorang penjual martabak asal
India di Taman Sriwedari Solo promosi dagangannya dengan sebuah kalimat "martabak
Malabar, halal bin halal, halal bin halal" (Anggraeni, 2021).

Sejarah berikutnya, istilah serta tradisi halalbihalal dicetuskan tahun 1948 oleh KH Wahab
Chasbullah, tokoh Nahdlatul Ulama, dimana situasi negara sedang kacau. Tahun itu ada
berbagai pemberontakan dari PKI, DI/TII dan lainnya. Presiden Soekarno memanggil KH
Wahab Chasbullah untuk dimintai pendapat. Beliau menyarankan pada presiden agar
mengadakan acara silaturahmi antara elite politik dengan pemanfaatan moment Idul Fitri.
Namun Bung Karno merasa kurang sreg dengan istilah silaturahmi, dimana menurutnya, istilah
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tersebut terlalu biasa.

KH Wahab lantas mengusulkan istilah halalbihalal. Beliau menyatakan dengan ‘Thalabu
halal bi thariqi halal‘, (mencari kehalalan dengan cara halal). Maksudnya yanki mencari solusi
penyelesaian problematika atau membangun keharmonisan hubungan dengan cara saling
memaafkan kesalahan. Akhirnya usul tersebut disetujui dan dilaksanakanlah acara halalbihalal
di istana Negara dengan mengundang elit politik dan tokoh saat itu (Napsiah & Sanityastuti,
2020).

. Eesensi Kesalehan Sosial dalam Tradisi Halalbihal di Indonesia

Kajian Islam membagi kesalehan menjadi dua, yakni individu dan sosial. Kesalehan
individu merujuk pada kesalehan yang hanya menyangkut ibadah dengan Tuhan dan bagi
dirinya, adapun kesalehan sosial mewujud pada perilaku kepedulian terhadap sosial (Riadi,
2014). Kesalehan sosial merupakan implementasi dari ibadah sosial oleh seseorang dalam
masyarakatnya (Muzammil, 2020). Sikap tersebut mencerminkan tetap peduli dengan orang
lain terutama kaum dhuafa, sehingga mereka dapat dikatakan melaksanakan filantropi Islam
(Darojatun & Alawiyah, 2021).

Esensi dalam halalbihalal sejatinya mengandung pesan kesalehan sosial, seperti ungkapan
Quraish Shihab (2014) bahwa ada tiga makna dari istilah halalbihalal yakni: 1), jika orang yang
melakukan halalbihalal bebas dari dosa. 2), halalbihalal ialah upaya membangun relasi manusia
harmonis. 3), halalbihalal berarti menjalani perintah Allah serta menjauhi larangan-Nya.
Mengacu atas pendapat tersebut maka dapat ditarik benang merah bahwa esensi halalbihalal
mengandung pesan moral untuk menjadikan pribadi yang perduli dan hidup secara harmonis,
dimana hal tersebut merupakan perintah agama yang didalamnya mengandung pahala.

Sebagi manusia yang beragama Islam, seringkali ia lupa atau mungkin abai dalam
menjalankan perintah Allah atau bahkan sebab angkuh, maka di hari Idul Fitri, mohon ampunan
terhadap Allah menjadi ending dari perjalanan kesalehan individual selama bulan Ramadhan.
Halal bihalal mengantarkan seorang muslim untuk kembali kepada Allah, kembali kepada
ampunan-Nya luas tak terbatas, lewat penyempurnaan haqul adam, dimensi sosial mohon &
memberi maaf serta kehalalan dengan pihak lain. Maka dari itu, makna hakikat dari kalimat
simpul “Minal A'idhin wal Faizin” berarti “Semoga kita semua kembali kepada kesucian dan
menggapai kemenangan atas hawa nafsu.” Dapat kembali lagi kepada jati diri suci laksana bayi
saat terlahir ke dunia dalam putih, bersih, bening, serta penuh ketulusan (Albina & Aziz, 2022).

Setelah dimensi individu bersih dan ditempa secara individu semasa Ramdhan, maka
dimensi social mesti disucikan juga agar kesalehan tidak hanya mewujud secara individu namun
juga social. Maka dari itu Nabi berpesan: “Siapa saja yang sudah menganiaya orang lain, baik
dengan menghilangkan kehormatannya atau dengan lainnya, maka mintalah halalnya terhadap
orang tersebut ketika itu, sebelum dinar dan dirham tidak berlaku lagi (mati). Jika belum minta
halal telah mati, dan orang yang menganiaya tersebut memiliki amal baik, maka diambilah amal
baiknya sebanding penganiayaannya. Jika tidak punya amal baik, maka amal jelek orang yang
dianiaya akan diberikan terhadap seseorang yang menganiaya”. (HR. Al Bukhari)

Esensi halal bihalal hadir sebagai wujud saling menghalalkan salah dan khilaf. Kedua pihak
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saling memaafkan antara satu dengan lainnya, mengingat sebuah kesadarn bahwa setiap
manusia tidak akan bisa lepas dari kesalahan, baik disengaja maupun tanpa sengaja. Sifat
manusia secara kodrati tempat berbuat salah dan lupa, maka dari itu, momentum Idul Fitri
dengan wujud aktivitas halal bihalal menjadikan umat muslim melebur kesalahan dengan jalan
saling mohon maaf beserta memberi maaf, seolah tanpa adanya sekat yang menjadi pembatas
di antara mereka (Hurairah & Susanti, 2022).

Halal bihalal membersihkan hati dari sifat benci terhadap sesama manusia. Merujuk kisah
hadis: suatu hari, Nabi SAW sedang duduk bersama para sahabat, muncullah di hadapan mereka
pria asing, yang berlalu begitu saja. Nabi pun bersabda, “Dia ahli surga.” Kata itu terucap
sampai tiga kali. Abdullah bin Umar penasaran terkait amal apa yang special hingga Nabi
menyebut ahli surga. Abdullah akhirnya mengunjungi si “ahli surga” di rumahnya. Ia mohon
izin menginap sampai tiga hari. Pria itu menerima dengan senang hati. Walhasil selama tiga
hari pengintaiannya, Abdullah tidak menemukan amalan yang terlihat spesial. Lantas ia pun
menanyakan, “Wahai saudaraku, saat kamu lewat di depan kami, Nabi menyebutmu ahli surga.
Lalu amal apa yang kamu kerjakan hingga Rasul memuliakanmu? Pria ini menjawab, “Sungguh
saya tidak melakukan apapun. Saya tidak punya ilmu, atau harta untuk sedekah. Saya hanya
memiliki rasa cinta pada Allah, Nabi dan sesama manusia. Menjelang tidur, setiap malamnya,
saya senantiasa berupaya menguatkan rasa cinta itu sekaligus berupaya untuk selalu
menghilangkan rasa benci kepada siapa saja” (Napsiah & Sanityastuti, 2020).

Halal bihalal juga memupuk rasa kepedulian social serta kebersamaan. Sebagai makhluk
social, manusia tidak lepas dari pergaulan dengan sesama dan kebersamaan yang dibangun
melalui sikap saling menolong. Orang kaya semestinya membantu yang kurang beruntung.
Sepantasnya rasa gembira ditularkan terhadap lainnya melalui pemberian dalam bentuk
kenikmatan. Berbagi merupakan wujud dari rasa syukur kepad Allah. Kesalehan individu
Ramadhan mesti ditebar pada orang lain, memupuknya, merawat, dan menjaga supaya ikatan
kekeluargaan lebih rekat. Syawal merupakan bulan kebersamaan demi menebar kasih sayang,
dengan tradisi silaturahmi untuk saling mengenal dan saling mendoakan (Elfiani et al., 2022).

Penjelasan di atas bisa dipahami bahwa esensi halal bihalal menuntut seseorang yang
terlibat di dalamnya supaya menjalin hubungan yang putus, mewujudkan harmoni dari suatu
konflik, serta bertindak baik secara kontinu. Esensi yang diejawantahkan dalam tradisi
halalbihalal lebih dari sekedar saling memaatkan, namun bisa menciptakan suasana kondusif
dimana kesatuan dan persatuan di antara warga Negara tercipta demi teguhnya negara. Maka
dari itu, halal bihalal bukan sekadar ritus keagamaan, akan tetapi merujuk spirit kemanusiaan,
kebangsaan, dan tradisi positif, yang itu semua merupakan manifestasi dari kesalehan individu
dan sosial.

D. SIMPULAN

Setelah dibahas dan dianalisis, hasil penelitian menunjukkan: bahwa tradisi halalbihalal
merupakan implementasi dari kesalehan sosial, dimana difungsikan sebagai penyempurna dari
kesalehan individu yang telah ditempa sebelumnya selama satu bulan penuh di bulan
Ramadhan. Hal ini merujuk pada hadis Nabi bahwa dosa terhdap Allah dapat diampuni secara
langsung olehnya, namun dosa terkait orang lain mesti dijalani dengan menjalin komunikasi
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langsung dengan yang bersangkutan. Kesalehan social pada halalbihalal mewujud pada
tindakan meminta maaf, memohon halal, mendoakan, serta bersedekah. Impikasi penelitian,
pemahaman naratif membawa ikatan kesalehan individu, dan kesalehan sosial disinergikan
pada pribadi seorang muslim sehingga menjadi muslim kaaffah. Riset ini diharapkan
berkontribusi pada konseptual pendidikan Islam.
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